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BAB I 

PENGANTAR 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan suatu proses perubahan pola pikir manusia dalam 

mendapatkan ilmu pengetahuan yang akan bermanfaat bagi kehidupan. 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam pengembangan sumber daya 

manusia. Kualitas suatu negara salah satunya ditentukan dari kualitas pendidikan 

itu sendiri. Salah satu dari Tri Pusat pendidikan yaitu sekolah. Sekolah adalah 

salah satu tempat yang berguna untuk mengembangkan aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor pada siswa. Dari ketiga aspek tersebut yang paling utama 

dikembangkan dalam dunia pendidikan disekolah yaitu aspek afektif atau sikap 

diantaranya pembentukan karakter siswa.  

Karakter dapat diartikan sebagai wadah dari berbagai karakteristik 

psikologis yang membimbing seseorang untuk menyesuaikan diri dengan 

berbagai situasi lingkungan yang dihadapi. Selain itu, karakter merupakan salah 

satu langkah utama dalam membentuk dan menciptakan sumber daya manusia 

yang berkualitas salah satunya karakter mandiri. Salah satu mata pelajaran yang 

disampaikan di jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi adalah matematika. 

Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan 

di Indonesia mulai dari sekolah dasar (SD) sampai dengan perguruan tinggi.    

Menurut Masykur, (2008) “Belajar matematika sama halnya belajar logika, 

karena kedudukan matematika dalam pengetahuan adalah sebagai ilmu dasar 

atau ilmu alat”. Sehingga untuk dapat mempelajari sains, teknologi, atau ilmu 
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lainnya dan harus dapat menguasai ilmu dasar yaitu matematika. Self-efficacy dan 

kecenderungan belajar merupakan faktor mental sehingga variabel-variabel ini 

juga berpengaruh dalam menentukan prestasi belajar. Kelangsungan hidup 

berjalan sebagai pendorong, sementara berkonsentrasi pada kecenderungan 

adalah teknik untuk mendapatkan prestasi belajar yang luar biasa (Rosyida, 2016). 

Seseorang dengan self-efficacy yang tinggi menerima bahwa mereka dapat 

secara efektif mengubah situasi, sementara seseorang dengan self-efficacy yang 

rendah memandang dirinya pada dasarnya tidak mampu melakukan segala 

sesuatu disekitarnyan (Ghufron & Risnawati, 2016). 

Prestasi belajar merupakan konsekuensi dari interaksi belajar individu. 

Prestasi belajar diidentikkan dengan perubahan pada individu yang belajar. Jenis 

kemajuan karena belajar adalah sebagai perubahan informasi, mendapatkan, cara 

pandang dan perilaku, kemampuan dan kapasitas. Perubahan perasaan 

perubahan yang dibawa oleh pembangunan tidak dianggap sebagai hasil belajar. 

Perubahan karena belajar umumnya tahan lama dan mungkin bisa menciptakan 

(Rosyid, 2019). Prastiwi (2019) menyatakan bahwa hasil belajar adalah transisi 

kepribadian yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar. 

Sebagaimana fenomena yang ditemukan oleh peneliti di sekolahan MTs. 

Mambaul Ulum Rajeg ada siswa dapat menyimpulkan materi yang telah diberikan 

oleh guru, siswa dapat menjelaskan kembali materi yang dijelaskan oleh guru, ada 

juga yang minat belajarnya rendah terhadap mata pelajaran matematika, ada juga 

merasa senang ketika guru memberikan pujian saat mendapatkan nilai bagus, ada 

juga yang memiliki nilai rendah pada mata pelajaran matematika karena tidak 

memiliki motivasi dalam belajar. Hasil survei yang dilakukan oleh peneliti terdapat 

85% siswa dapat menyimpulkan materi yang telah diberikan oleh guru dan 15% 
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siswa tidak dapat menyimpulkan materi yang telah diberikan oleh guru, 40% siswa 

yang mampu menjelaskan kembali materi yang dijelaskan oleh guru dan 60% 

siswa tidak mampu menjelaskan kembali materi yang dijelaskan oleh guru, 60% 

siswa minat belajarnya rendah terhadap mata pelajaran matematika dan 40% 

siswa minat belajarnya tinggi terhadap mata pelajaran matematika, 65% siswa 

yang merasa senang ketika guru memberikan pujian saat mendapatkan nilai 

bagus dan 35% siswa tidak merasa senang ketika guru memberikan pujian saat 

mendapatkan nilai bagus, 80% memiliki nilai rendah pada mata pelajaran 

matematika karena tidak suka perhitungan dan 20% memiliki nilai tinggi pada mata 

pelajaran matematika karena suka perhitungan. 

 

Grafik 1. Hasil survei ditempat penelitian 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhui prestasi belajar adalah self-

efficacy. Ormrod dalam (Cahyani & Hendri, 2020) mengungkapkan bahwa 

seseorang yang cenderung lebih giat belajar dan berprestasi apabila seseorang 

tersebut mempunyai efikasi diri yang besar daripada mereka yang mempunyai 

kepercayaan diri yang kecil. Self-efficacy dalam pembelajaran matematika berarti 

pengendalian situasi seseorang siswa dalam penyelesaian masalah matematis 
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yang diberikan kepadanya sehingga ia berhasil menemukan solusi secara mandiri. 

Matematika merupakan ilmu yang berperan penting dalam mempelajari disiplin 

ilmu lainya dan perkembangan IMTEK Ma’rufi dkk, (2018). Menyadari dengan 

pentingnya matematika dalam kehidupan khususnya dalam dunia kerja, maka 

dalam mempelajari dan menyelesaikan suatu permasalahan matematika harus 

mempunyai keterampilan yang khusus, keyakinan, ketekunan dan kedisiplinan 

waktu. Pada pelajaran matematika seseorang mampu mengetahui mata rantai 

penalaran dan kaidah-kaidah, berfikir kritis, dan logis yang ada dalam pelajaran 

matematika.  

Peserta didik yang mempunyai keterampilan berpikir kritis memiliki ciri-ciri 

yang sudah dikemukakan oleh para ahli. Seseorang yang berpikir kritis memiliki 

ciri-ciri menurut (Sulistiani, 2016) yaitu: mampu berpikir secara rasional dalam 

menyikapi suatu permasalahan, mampu membuat keputusan yang tepat dalam 

menyelesaikan masalah, dapat melakukan analisis, mengorganisasi, dan 

menggali informasi berdasarkan fakta yang ada, dan mampu menarik kesimpulan 

dalam menyelesaikan masalah dan dapat menyusun argumen dengan benar dan 

sistematik. Namun kenyataannya hasil belajar matematika pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah di Indonesia secara umum masih relatif rendah 

jika dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, dalam pengaplikasian matematika sangat diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari dan dunia kerja, serta mendukung dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan, sehingga matematika perlu dikuasai dengan baik oleh siswa 

terutama sejak jenjang sekolah dasar.  

Vandini (2015) mengemukakan bahwa matematika dianggap sebagai 

pelajaran yang paling sulit dan menakutkan bagi siswa diantara pelajaran-
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pelajaran lainnya sehingga siswa tidak begitu berminat untuk belajar matematika. 

Banyak faktor yang menyebabkan siswa beranggapan bahwa matematika adalah 

pelajaran yang sulit dan membosankan, serta salah satunya adalah cara mengajar 

guru yang belum sesuai. Menurut Darkasyi dkk, rendahnya hasil belajar 

matematika bukan hanya disebabkan karena matematika yang sulit, melainkan 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu siswa itu sendiri, guru, pendekatan 

pembelajaran, dan lingkungan belajar yang saling berhubungan satu sama lain. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ningrum, 2022) dengan 

judul pengaruh self-efficacy terhadap prestasi belajar matematika pada siswa 

kelas IV sekolah dasar di Gugus II Kecamatan Pleret Bantul. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahawa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara self-

efficacy terhadap prestasi belajar matematika SD. Sedangkan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Iis, dkk (2021) dengan judul pengaruh efikasi diri terhadap 

hasil belajar matematika. Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan dari self-efficacy dengan hasil belajar matematika. 

Nilai ukuran efek ringkasan berada pada interval -0,78 hingga 0,97. Hasil 

penelitian ini menunjukka adanya pengaruh efikasi diri dan hasil belajar 

matematika. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fitriani 

(2021) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara self-efficacy 

dengan hasil belajar matematika. Self-efficacy juga berkorelasi sempurna dan 

positif dengan hasil belajar matematika dengan menyumbang sebanyak 65,3% 

dimana sisanya 34,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

Berdasarkan fakta peneliti yang didapatkan bahwa terlihat masih belum 

seluruhnya siswa mencapai nilai KKM dan rendahnya hasil belajar matematika 

siswa, yang dipengaruhi beberapa faktor dan beberapa siswa yang kurang 
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percaya diri untuk memperoleh nilai ulangan yang maksimal. Permasalahan ini 

bahwa siswa belum seluruhnya memiliki percaya diri yang tinggi dalam 

penyelesaian tugas-tugas sekolah, siswa kurang percaya terhadap 

kemampuannya sehingga siswa melihat hasil pekerjaan temannya. Karena hal 

tersebut disebabkan ada beberapa siswa yang kurangnya belajar untuk mencapai 

prestasi belajar yang baik. Seperti halnya ketika guru memberikan teori yang sulit 

ada beberapa siswa mengeluh karena materinya sulit sehingga tidak termotivasi 

dalam memahami materi dengan baik. Kegiatan belajar dan mengajar sasarannya 

adalah hasil belajar. Hasil belajar adalah salah satu cara untuk mengukur 

seberapa jauh siswa memahami pembelajarannya. 

Berdaisairkain permaisailaihain yaing ditemukain baihwai haisil belaijair yaing 

diperoleh siswai paidai pelaijairain maitemaitikai di sekolaih daisair kecaimaitain junrejo 

kotai baitu mailaing menunjukkain baihwai haisil belaijair tersebut belum optimail dain 

aipaibilai permaisailaihain tersebut dibiairkain, aikain berdaimpaik buruk baigi siswai 

maiupun sekolaih. Oleh kairenai itu, peningkaitain haisil belaijair siswai hairus terus di 

upaiyaikain. Secairai psikologis aidai duai maicaim aispek internail yaing mempengairuhi 

haisil belaijair siswai, yaiitu faiktor aispek kognitif dain aispek aifektif (Slaimeto, 2013). 

Sailaih saitu aispek aifektif yaing daipait mempengairuhi haisil belaijair siswai aidailaih 

self-efficaicy. Efikaisi diri (self-efficaicy) yaiitu keyaikinain aitais kompetensi diri. Siswai 

dengain self-efficaicy yaing tinggi aikain yaikin baihwai merekai berusaihai lebih kerais 

melaikukain sesuaitu untuk mengubaih hail-hail di sekitairnyai, sedaingkain siswai 

dengain efikaisi diri yaing rendaih aikain mengainggaip dirinyai tidaik sainggup 

mengerjaikain segailai sesuaitu yaing aidai disekitairnyai dain mudaih menyeraih. Oleh 

kairenai itu, efikaisi diri (self-efficaicy) saingait berdaimpaik paidai haisil belaijair siswai. 
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Prestaisi belaijair siswai daipait dilihait dairi nilaii ulaingain hairiain, ujiain tengaih 

semester dain ujiain aikhir semester yaing diperoleh siswai. Naimun untuk 

mendaipaitkain prestaisi belaijair yaing baiik bukainlaih hail yaing mudaih, tetaipi 

membutuhkain usaihai yaing optimail. Prestaisi belaijair sebaigaii sailaih saitu indikaitor 

haisil belaijair siswai paidai kenyaitaiainnyai saingait ditentukain oleh beberaipai faiktor. 

Sailaih saitu cairai yaing daipait digunaikain untuk melihait haisil prestaisi belaijair daipait 

dilihait dairi faiktor-faiktor yaing mempengairuhinyai. Merujuk paidai perspektif teori 

belaijair, beberaipai faiktor yaing mempengairuhi haisil belaijair aintairai laiin aidailaih 

lingkungain, psikologi, dain fisiologi. Secairai khusus kaijiain ini aikain 

mempertainyaikain vairiaibel efikaisi diri dain motivaisi belaijair siswai dain baigaiimainai 

pengairuhnyai terhaidaip haisil belaijair siswai dengain baiik. Menurut Sairi et ail (2019) 

mengungkaipkain baihwai self-efficaicy menimbulkain pengairuh terhaidaip haisil 

belaijair kairenai dengain keyaikinain siswai tidaik aikain mudaih menyeraih dain selailu 

mencairi straitegi yaing terairaih. Efikaisi diri (self-efficaicy) menurut Baindurai aidailaih 

keyaikinain seseoraing dailaim kemaimpuainnyai untuk mengaimbil tindaikain dengain 

hairaipain mencaipaii tujuain.  

Keterkaiitain hubungain aintairai self-efficaicy terhaidaip prestaisi belaijair siswai 

ditunjukkain oleh beberaipai penelitiain. Haisil penelitiain mengungkaipkain aidainyai 

hubungain positif yaing signifikain aintairai self-efficaicy terhaidaip prestaisi belaijair 

siswai seperti penelitiain AIstikai (2018) dain Waihdainiai (2017). Haisil penelitiain yaing 

dilaikukain menunjukkain self-efficaicy merupaikain komponen kuait dairi prestaisi 

belaijair siswai dain terdaipait hubungain yaing positif dain signifikain aintairai self-

efficaicy dain prestaisi belaijair siswai. Hail ini mengairtikain baihwai semaikin tinggi 

tingkait self-efficaicy yaing dimiliki, maikai semaikin tinggi jugai prestaisi belaijair yaing 

dicaipaii. 
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Menurut United Naitions Educaitionail, Scientific, aind Culturail Orgainizaition 

(UNESCO) daitai yaing dikeluairkain taihun 2014 pendidikain Indonesiai beraidai paidai 

peringkait ke-57 untuk pendidikain diseluruh duniai dairi 115 negairai. Penelitiain yaing 

dilaikukain Orgainisaition for Economic Co- operaition aind Development (OECD) 

taihun 2015 menggunaikain tes Prograimme for Internaitionail Student AIssesment 

(PISAI) menyaitaikain baihwai prestaisi belaijair pesertai didik di Indonesiai maisih 

rendaih, Indonesiai beraidai paidai peringkait 69 dairi 76 negairai. Daitai dairi 

Kemendikbud (2018), penurunain nilaii terjaidi paidai pesertai didik Indonesiai yaing 

duduk di sekolaih lainjut tingkait aitais, didaipaitkain raitai-raitai nilaii ujiain naisionail 

sekolaih kejuruain mengailaimi penurunain signifikain. Haisil nilaii raitai-raitai ujiain 

naisionail SMK secairai keseluruhain paidai taihun 2015 aidailaih 62,11 dain taihun 2016 

memiliki raitai-raitai 57,66. Penurunain nilaii prestaisi paidai sekolaih kejuruain 

merupaikain kondisi nyaitai caipaiiain nilaii siswai di laipaingain. 

Berdaisairkain uraiiain di aitais, maikai peneliti meraisai tertairik untuk 

melaikukain penelitiain lebih dailaim tentaing “Pengairuh Self-Efficaicy terhaidaip 

Prestaisi Belaijair Maitai Pelaijairain Maitemaitikai Paidai Siswai MTs. Maimbaiul Ulum 

Raijeg Paindaiain”. 

 

B. Rumusain Permaisailaihain 

AIdaipun rumusain maisailaih dairi laitair belaikaing di aitais aidailaih sebaigaii 

berikut: “AIpaikaih aidai pengairuh self-efficaicy terhaidaip prestaisi belaijair maitai 

pelaijairain maitemaitikai paidai siswai MTs. Maimbaiul Ulum Raijeg Paindaiain?” 
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C. Tujuain dain Mainfaiait Penelitiain 

1. Tujuain 

Berdaisairkain laitair belaikaing dain rumusain maisailaih yaing aidai, maikai 

penelitiain ini bertujuain untuk mengetaihui pengairuh self-efficaicy terhaidaip 

prestaisi belaijair maitai pelaijairain maitemaitikai paidai siswai MTs. Maimbaiul Ulum 

Raijeg Paindaiain.  

2. Mainfaiait  

AIdaipun mainfaiait penelitiain ini sebaigaii berikut: 

a. Mainfaiait Teoritis 

1) Haisil penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain kontribusi dain 

waiwaisain yaing bermainfaiait paidai bidaing psikologi pendidikain yaing 

berkaiitain dengain self-efficaicy dain prestaisi belaijair. 

2) Mendaipaitkain pemaihaimain dairi keyaikinain sikaip diri dailaim maitai 

pelaijairain maitemaitikai paidai prestaisi belaijair. 

3) Secairai teoritis daipait digunaikain sebaigaii aicuain baigi penelitiain 

selainjutnyai. 

b. Mainfaiait Praiktis 

A. Baigi siswai, pesertai didik daipait lebih fokus untuk lebih yaikin dailaim 

kemaimpuain yaing dimiliki dailaim kecenderungain belaijair. 

B. Baigi instainsi, dihairaipkain penelitiain ini daipait bermainfaiait dailaim upaiyai 

pengembaingain mutu dain haisil pelaijairain, sekailigus meningkaitkain 

kuailitais proses pembelaijairain dain prestaisi belaijair siswai melailui 

pembentukain self-efficaicy dain prestaisi belaijair maitai pelaijairain 

maitemaitikai paidai siswai.  
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C. Baigi penulis, haisil peneliti ini dihairaipkain untuk meneraipkain semuai 

kaijiain keilmuain yaing didaipaitkain di baingku perkuliaihain dain menaimbaih 

pengailaimain untuk pengetaihuain tentaing faiktor-faiktor yaing 

mempengairuhi haisil belaijair terutaimai self-efficaicy dain prestaisi belaijair. 

D. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya 

Tabel 1  
Perbedaan penelitian saat ini dengan sebelumnya 

No  Penelitian Sebelumnya Penelitian Saat Ini 

1. Diteliti oleh Pricilia Ayu Yuliani 
 
Judul: pengaruh self-efficacy terhadap 
prestasi belajar matematika pada siswa 
kelas VIII SMPN 8  
 
Variabel X: self-efficacy 
 
Variabel Y: prestasi belajar matematika 
 
Metode: kuantitatif  
 
Subjek: siswa kelas VIII SMPN 8 mataram 
2017/ 2018 
 
Lokasi: mataram  
 
Hasil penelitian: Hasil dari penelitian 
terdapat pengaruh self-efficacy terhadap 
prestasi belajar matematika pada siswa 
kelas VIII SMPN 8 Mataram tahun pelajaran 
2017/2018 dengan koefisien korelasi (r) 
sebesar 0.401 yang menunjukkan bahwa 
hubungan antara self-efficacy dengan 
prestasi belajar matematika termasuk 
dalam kategori sedang. Self-efficacy juga 
mempengaruhi prestasi belajar matematika 
ditunjukkan dengan persamaan regresi 
pada penelitian ini adalah y= 16.084 + 
0.491X dan kontribusi self-efficacy 
terhadap  
prestasi belajar matematika dilihat pada 
koefisien determinasi sebesar 16.08%. 
 

Judul: pengaruh self-efficacy 
terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran matematika  
 
Variabel X: self-efficacy  
 
Variabel Y: prestasi belajar   
 
Metode: kuantitatif 
 
Subyek: siswa MTs. Mambaul Ulum 
Rajeg 
 
Lokasi: rajeg, pandaan, pasuruan 

2.  Diteliti oleh Laela V. H, & Hendriana H. 
 
Judul: Pengaruh self-efficacy terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematika 
siswa SMP Bandung 2018 
 
Variabel X: self-efficacy 

Judul: pengaruh self-efficacy 
terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran matematika  
 
Variabel X: self-efficacy  
 
Variabel Y: prestasi belajar   
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Variabel Y: berpikir kritis matematik  
 
Metode: kuantitatif 
 
Subjek: siswa kelas VIII SMP Bandung 
2018 
 
Lokasi: bandung 
 
Hasil penelitian: Hasil penelitian 
menunjukkan dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh self efficacy siswa 
secara simultan terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematik pada taraf 
signifikasi 5%. Selain itu besarnya koefisien 
korelasi (R) adalah 0,751 dan nilai koefisien 
determinasi (R square) sebesar 0,564. 
kemampuan berpikir kritis matematik siswa 
SMP dipengaruhi positif oleh self-efficacy 
sebesar 56,4% dan dipengaruhi oleh faktor 
lain dari self-efficacy siswa sebesar 43,6%. 
 

 
Metode: kuantitatif 
 
Subyek: siswa MTs. Mambaul Ulum 
Rajeg 
 
Lokasi: rajeg, pandaan, pasuruan 

3.  Diteliti oleh Musmulia, M.Pd 
 
Judul: pengaruh self-efficacy terhadap 
prestasi belajar matematika siswa kelas VIII 
SMP BOPKRI 5 Yogyakarta 2017/2018 
 
Metode: kuantitatif 
 
Subjek: siswa kelas VIII SMP BOPKRI 5 
Yogyakarta 2017/2018 
 
Hasil penelitian: Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat pengaruh positif dan 
signifikan self-efficacy terhadap prestasi 
belajar matematika pada siswa SMP 
BOPKRI 5 Yogyakarta yang dibuktikan 
secara statistik dan diperkuat oleh hasil 
pengkategorian kelas interval dengan 
variabel self-efficacy (X) dilihat dari 
besarnya mean (M) = 70,51 berada pada 
kelas interval 70,5 < X ≤ 75,0 dengan 
presentase = 37,15% berada pada kategori 
tinggi dan variabel prestasi belajar 
matematika (Y) dilihat dari Mean (M) = 
66,38 berada pada kelas interval 65,22 < X 
≤ 71,01 dengan presentase = 31,43% 
berada pada kategori tinggi. 
 

Judul: pengaruh self-efficacy 
terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran matematika  
 
Variabel X: self-efficacy  
 
Variabel Y: prestasi belajar   
 
Metode: kuantitatif 
 
Subyek: siswa MTs. Mambaul Ulum 
Rajeg 
 
Lokasi: rajeg, pandaan, pasuruan 

 


